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Abstract
The halal label on packaged food and beverages serves as a guarantee that the product
complies with Islamic law. However, public perceptions of halal labels vary, influenced by
levels of understanding, consumption habits, and sociocultural factors. This study aims to
examine the influence of consumer perception on the use of halal-labeled products at
Indomaret AW Syahranie and Eramart Swalayan Sangatta 2. The research employed a
quantitative approach with a field research method. Data were collected through observation,
questionnaires, and documentation. A sample of 100 respondents was selected from
consumers at the two locations. Data analysis was conducted using simple linear regression
with the help of SPSS.The results show that consumer perception significantly affects the use
of halal labels. This is supported by a t-test with a significance value of 0.000
< 0.05 and a t-value of 13.731 > t-table value of 1.984. The F-test also shows a significant
result, with an F-value of
188.538 > F-table value of 3.94. The coefficient of determination (R?) was 0.658, indicating
that 65.8% of the variation is influenced by consumer perception, while the remaining 34.2%
is affected by other factors. These findings highlight the importance of increasing public
education and awareness regarding the role of halal labeling.
Keywords : Consumer Perception, Halal Label, Packaged Product

Abstrak
Label halal pada makanan dan minuman kemasan berfungsi sebagai jaminan kehalalan suatu
produk sesuai dengan syariat Islam. Namun, persepsi masyarakat terhadap label halal masih
bervariasi, dipengaruhi oleh tingkat pemahaman, kebiasaan konsumsi, serta faktor sosial
budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi konsumen terhadap
penggunaan produk berlabel halal di Indomaret AW Syahranie dan Eramart Swalayan
Sangatta 2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode field research.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, angket, dan dokumentasi. Sampel berjumlah
100 responden yang merupakan konsumen di kedua lokasi tersebut. Analisis data dilakukan
dengan regresi linear sederhana menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi konsumen berpengaruh signifikan terhadap penggunaan label halal. Hal ini
dibuktikan melalui uji t dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan thitung 13,731 > ttabel
1,984. Uji F juga menunjukkan hasil signifikan dengan Fhitung 188,538 > Ftabel 3,94.
Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,658 menunjukkan bahwa 65,8% variasi penggunaan
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label halal dipengaruhi oleh persepsi konsumen, sementara 34,2% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Temuan ini menekankan pentingnya peningkatan edukasi
masyarakat mengenai label halal untuk mendorong kesadaran dan kepedulian dalam memilih
produk.

Kata Kunci : Persepsi Konsumen, Label Halal, Produk Kemasan

PENDAHULUAN

Dalam konteks globalisasi dan peningkatan kesadaran terhadap gaya hidup halal,
keberadaan label halal pada produk menjadi semakin krusial. Hal ini tidak hanya berlaku di
negara-negara dengan mayoritas penduduk muslim, tetapi juga di negara-negara dengan
minoritas muslim yang memiliki preferensi terhadap produk-produk yang dianggap suci dan
sesuai syariat. Oleh karena itu, label halal dapat dianggap sebagai bagian dari strategi
pemasaran yang efektif dalam menarik konsumen muslim.

Di Indonesia, isu halal bukan hanya menyangkut aspek religius, tetapi juga mencakup
dimensi kesehatan, kebersihan, dan kepercayaan terhadap produsen. Konsumen yang
menyadari pentingnya label halal cenderung memiliki perilaku konsumsi yang selektif dan
kritis. Mereka tidak hanya memperhatikan harga dan kualitas produk, tetapi juga legalitas
serta jaminan kehalalannya.

Persepsi konsumen merupakan salah satu elemen penting yang membentuk perilaku
pembelian. Dalam teori perilaku konsumen, persepsi dipengaruhi oleh rangsangan dari luar
yang ditangkap melalui pancaindra, kemudian diolah melalui proses kognitif dan afektif.
Proses ini
menghasilkan penilaian subjektif terhadap suatu objek atau produk. Jika label halal
dipersepsikan positif, maka kemungkinan besar konsumen akan lebih memilih produk
tersebut.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya korelasi antara persepsi halal
dengan keputusan pembelian. Konsumen yang memiliki pemahaman tinggi terhadap label
halal cenderung memiliki preferensi yang kuat terhadap produk bersertifikat halal. Hal ini
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti pendidikan, pengalaman masa lalu, dan
pengaruh sosial dari keluarga maupun lingkungan sekitarnya.

Persepsi merupakan suatu proses yang membuat seseorang untuk memilih,
mengorganisasikan dan menginterprestasikan rangsangan-rangsangan yang diterima menjadi
suatu gambaran yang berarti dan lengkap tentang dunianya (Astuti, 2015). Persepsi konsumen

merupakan hasil interpretasi subjektif terhadap informasi yang diterima, yang secara langsung
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memengaruhi perilaku dan keputusan pembelian, termasuk dalam memilih produk makanan
kemasan berlabel halal. Dalam konteks konsumen Muslim, persepsi terhadap label halal
menjadi faktor penting karena berkaitan dengan kepatuhan terhadap ajaran agama. Di
Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas Muslim (87,02% dari total populasi), label halal
tidak hanya menjadi tuntutan syar’i, tetapi juga simbol jaminan kualitas dan kebersihan
produk.

Penerapan label halal diatur melalui Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 dan
diselenggarakan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Meski demikian,
penelitian Wahyuni (2015)(dalam Anas et al., 2023) menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat belum menganggap sertifikasi halal sebagai hal yang penting. Wati dan Ridlwan
juga menemukan bahwa banyak konsumen Muslim mengandalkan persepsi pribadi terhadap
kehalalan bahan tanpa memperhatikan sertifikat resmi. Hal ini menunjukkan adanya celah
antara regulasi dan kesadaran konsumen.

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada aspek normatif pentingnya label halal,
namun masih terbatas dalam mengukur pengaruh langsung persepsi konsumen terhadap
penggunaan produk halal di lokasi-lokasi ritel modern yang menjadi bagian dari rutinitas
belanja masyarakat. Selain itu, konteks lokal seperti Sangatta Utara, yang memiliki
keberagaman sosial dan tingkat pendidikan berbeda, belum banyak dikaji. Minimarket seperti
Indomaret — AW Syahranie dan Eramart Swalayan Sangatta 2 dipilih karena keduanya
merepresentasikan pola konsumsi masyarakat secara lebih spesifik dan kontekstual.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi konsumen
terhadap penggunaan produk kemasan berlabel halal di dua minimarket tersebut. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang strategi komunikasi pemasaran

dan edukasi publik untuk meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya label halal.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang
dilakukan secara langsung di lapangan untuk mengumpulkan data dari sumber utama.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yang menekankan pada
pengumpulan data berbentuk angka dan analisis statistik (Abdullah et al., 2022). Penelitian ini

menyajikan hasil dari angket dan observasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
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persepsi konsumen terhadap penggunaan produk makanan dan minuman kemasan berlabel
halal.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi, yaitu Indomaret — AW Syahranie (JI.
Bhayangkara No.47, Tlk. Lingga, Kec. Sangatta Utara) dan Eramart Swalayan Sangatta 2 (J1.
Diponegoro No.41,
Kec. Sangatta Utara), serta wilayah sekitarnya. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 25 Agustus
2024 sampai 15 Februari 2025.
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Indomaret — AW Syahranie dan
Eramart Swalayan Sangatta 2 yang pernah membeli makanan atau minuman kemasan berlabel
halal. Penentuan sampel menggunakan rumus Lemeshow karena jumlah populasi tidak

diketahui secara pasti (Iba & Wardhana, 2021). Berdasarkan rumus:

Z21- < /2 P(1 - P)

n:

d2

Dengan Z = 1,96; P = 0,5; dan d = 0,1; maka diperoleh jumlah sampel minimum sebesar
100 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling, yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu
peneliti dan dianggap memenubhi kriteria sebagai sumber data (Daengs et al., 2022).
Variabel dan Indikator Penelitian
Terdapat dua variabel utama dalam penelitian ini:
Variabel Independen (X) : Persepsi konsumen
- Variabel Dependen (Y) : Penggunaan produk kemasan berlabel halal Indikator
masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Indikator Variabel Penelitian

No. [Variabel Indikator

1 Persepsi Konsumen (X) Kebutuhan dan keinginan, pengalaman masa

lalu, pengalaman teman, komunikasi dan
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[pemasaran

2 Penggunaan Produk Kemasan [Faktor sosial, budaya, pribadi, dan psikologis

Berlabel Halal (Y)

Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data antara lain:
Observasi: Observasi terstruktur terhadap perilaku konsumen dan situasi lokasi penelitian.
Angket (Kuesioner): Berbentuk skala Likert (1-5) untuk mengukur persepsi konsumen
terhadap produk kemasan berlabel halal.
Wawancara: Wawancara mendalam untuk memperkuat hasil angket.
Dokumentasi: Bukti foto atau file hasil pengumpulan data serta tangkapan layar
pengisian kuesioner daring.
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas: Menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Instrumen dikatakan valid
jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai r hitung > r tabel.
Uji Reliabilitas: Menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Instrumen dianggap reliabel jika
nilai alpha > 0,6.
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26 melalui beberapa

tahap berikut:

a. Statistik Deskriptif

Untuk menggambarkan data karakteristik responden dan distribusi jawaban.

b. Uji Asumsi Klasik:

Uji Normalitas: Menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.
Uji Heteroskedastisitas: Untuk menguji kesamaan varians.
c. Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk mengetahui pengaruh variabel persepsi konsumen terhadap penggunaan produk halal:

Y=a+bX

d. Uji Hipotesis:

Uji t: Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen secara parsial

(signifikansi < 0,05).

Al-Furqgan: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 4 Nomor 3 Mei (2025)

838



- Uji F: Untuk mengetahui pengaruh variabel secara simultan. Hasil signifikan jika F hitung > F

tabel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Deskriptif Responden

Sebanyak 100 responden yang terdiri dari konsumen Indomaret AW Syahranie dan
Eramart Swalayan Sangatta 2 telah berpartisipasi dalam penelitian ini. Karakteristik responden
menunjukkan bahwa mayoritas adalah perempuan (65%), dengan rentang usia terbanyak
antara 21-30 tahun (50%). Sebagian besar memiliki pendidikan terakhir SMA/sederajat
(47%), dan bekerja sebagai mahasiswa, pegawai swasta, serta ibu rumah tangga. Data ini
mencerminkan keberagaman latar belakang sosial masyarakat Sangatta Utara yang menjadi
dasar penting untuk menganalisis persepsi konsumen secara kontekstual.

Analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi yang
positif terhadap label halal. Hal ini terlihat dari tingginya tingkat persetujuan terhadap
pernyataan- pernyataan seperti “Saya merasa aman ketika membeli produk dengan label
halal” dan “Saya memilih produk berlabel halal karena sesuai dengan keyakinan saya.”
Sebagian besar responden juga menyatakan bahwa mereka memperhatikan label halal

sebelum membeli suatu produk makanan atau minuman.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Semua item dalam kuesioner dinyatakan valid karena nilai signifikansi < 0,05 dan r
hitung > r tabel. Reliabilitas instrumen juga sangat baik dengan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,860, yang menunjukkan konsistensi internal yang tinggi dalam pengukuran variabel
persepsi konsumen dan penggunaan produk berlabel halal. Bisa dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 2. Uji Validitas

No. Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
X 1 0,671 0,195 Valid
X2 0,651 0,195 Valid
X3 0,616 0,195 Valid
1 Variabel X (Persepsi X 4 0,819 0,195 Valid
Konsumen) X5 0,782 0,195 Valid
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X 6 0,725 0,195 Valid
X 7 0,799 0,195 Valid
X 8 0,721 0,195 Valid
Y 1 0,766 0,195 Valid
Y 2 0,731 0,195 Valid
Variabel Y (Penggunaan Y 3 0,837 0,195 Valid
2 Produk Y 4 0,842 0,195 Valid
Kemasan Berlabel Halal) Y 5 0,786 0,195 Valid
Y 6 0,784 0,195 Valid
Y 7 0,809 0,195 Valid
Y 8 0,791 0,195 Valid
Sumber: Data Output SPSS yang diolah, 2025
Tabel 3 Uji Reabilitas
No. Variabel N of Items | Cronbach’s |Alpha Keterangan
Alpha  [Standard
1 Variabel X 8 0,860 0,60 Reliabel
(Persepsi Konsumen)
Variabel Y (Penggunaan
2 Produk 8 0,914 0,60 Reliabel
Kemasan Berlabel Halal)

Sumber: Data Output SPSS yang diolah, 2025

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi konsumen memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan label halal. Hasil uji t menghasilkan nilai t hitung sebesar
13,731 > t tabel 1,984, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Uji F juga menunjukkan nilai F
hitung sebesar 188,538
> F tabel 3,94, dengan signifikansi 0,000, yang memperkuat bahwa model regresi signifikan
secara keseluruhan. Bisa dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4 Uji Regresi Linear Sederhana
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Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8.584 2.005 4.281 .000
Persepsi 784 057 811 13.731 .000
Konsumen

Sumber: Data Output SPSS yang diolah, 2025

Output bagian coefficients, diketahui nilai constant (a) sebesar 8.584, sedangkan nilai
sosialisasi (b) sebesar 0,784, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:
Y =a+bX
Y =8.584 + 0,784X
Persamaan tersebut dapat disimpulkan:
Konstanta sebesar 8.584, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel persepsi konsumen
adalah sebesar 8.584.
Setiap peningkatan 1 satuan pada persepsi konsumen akan meningkatkan penggunaan produk
kemasan berlabel halal sebesar 0,784 satuan. Koefisien regresi tersebut bernilai positif,

sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.

Pembahasan

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin positif persepsi konsumen terhadap label halal,
semakin besar kecenderungan mereka untuk memilih produk berlabel halal. Temuan ini
menunjukkan adanya hubungan kuat antara keyakinan subjektif individu dan keputusan
belanja sehari-hari. Faktor-faktor seperti kepercayaan terhadap institusi sertifikasi halal,
edukasi yang cukup mengenai pentingnya label halal, serta keterpaparan terhadap kampanye
pemasaran halal turut memperkuat persepsi tersebut.

Dalam konteks lokal, masyarakat Sangatta Utara menunjukkan kecenderungan
religiusitas yang tinggi, sehingga kehalalan produk menjadi aspek penting dalam
kehidupan sehari-hari.

Konsumen tidak hanya mempertimbangkan harga atau rasa, tetapi juga keabsahan halal
sebagai bentuk kepatuhan terhadap syariat Islam. Oleh karena itu, temuan ini tidak hanya
mendukung teori perilaku konsumen, tetapi juga memberikan pemahaman tentang bagaimana

nilai keagamaan memengaruhi perilaku pasar di daerah dengan mayoritas penduduk Muslim.
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Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa persepsi adalah kunci utama dalam
membentuk sikap dan perilaku konsumen. Konsumen yang memiliki persepsi positif terhadap
label halal menunjukkan kecenderungan lebih besar untuk memilih produk tersebut
dibandingkan dengan mereka yang tidak memperhatikan label halal. Hal ini menunjukkan
bahwa label halal bukan hanya simbol keagamaan, tetapi juga menjadi indikator mutu dan
keamanan produk.

Persepsi konsumen terbentuk melalui berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi nilai pribadi, pengalaman masa lalu, dan tingkat pendidikan. Sebagai contoh,
konsumen dengan pendidikan lebih tinggi cenderung menunjukkan kesadaran yang lebih
besar terhadap pentingnya label halal. Mereka memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai proses sertifikasi halal dan dampaknya terhadap kualitas produk.

Sedangkan faktor eksternal meliputi pengaruh keluarga, lingkungan sosial, dan media.
Dari hasil kuesioner, lebih dari 70% responden menyatakan bahwa mereka mengetahui
informasi tentang label halal dari media sosial, iklan televisi, atau saran dari teman dan
keluarga. Ini membuktikan bahwa lingkungan sosial berperan penting dalam membentuk
persepsi dan kebiasaan konsumsi masyarakat.

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya dan agama
yang dianut masyarakat Sangatta Utara memiliki peran besar dalam membentuk persepsi
terhadap label halal. Lingkungan yang religius secara tidak langsung mendorong individu
untuk lebih berhati-hati dalam memilih produk yang dikonsumsi. Label halal menjadi
semacam 'Jaminan' bahwa produk tersebut tidak hanya sah dikonsumsi menurut agama, tetapi
juga aman dan higienis.

Namun demikian, masih ada sebagian kecil konsumen yang merasa bahwa label halal
tidak begitu penting selama mereka yakin bahan-bahan produk tersebut tidak mengandung
unsur haram. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan persepsi antara simbol dan substansi.
Sebagian konsumen menilai bahwa kehalalan suatu produk lebih penting dari label yang
menempel padanya, meskipun dalam praktiknya label halal adalah hasil verifikasi dari
lembaga resmi.

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Wahyuni (2015) dan Anas dkk. (2023) yang
menemukan bahwa tingkat kesadaran terhadap label halal masih bervariasi tergantung pada
tingkat pendidikan, pengalaman, dan pengaruh sosial (Anas et al., 2023). Ini menjadi

tantangan sekaligus peluang bagi pemerintah dan lembaga seperti BPJPH untuk lebih intensif
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dalam melakukan edukasi publik mengenai pentingnya label halal.

Dalam perspektif ekonomi syariah, konsumsi produk halal adalah bagian dari tanggung
jawab moral dan spiritual umat Islam. Oleh karena itu, persepsi yang positif terhadap label
halal tidak hanya mendukung terciptanya pasar halal yang sehat, tetapi juga memperkuat
identitas religius masyarakat. Dalam konteks pemasaran, label halal dapat digunakan sebagai
nilai tambah (value proposition) yang membedakan produk dari kompetitor.

Dengan demikian, persepsi konsumen terhadap label halal merupakan salah satu
indikator penting dalam membentuk loyalitas konsumen dan memperkuat posisi merek di
pasar. Pelaku usaha disarankan untuk menjadikan label halal sebagai bagian dari strategi
branding, khususnya dalam menghadapi pasar yang semakin sadar akan nilai-nilai keagamaan

dan kesehatan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi konsumen memiliki pengaruh yang besar
dan signifikan terhadap penggunaan produk kemasan berlabel halal di Indomaret — AW
Syahranie dan
Eramart Swalayan Sangatta 2. Semakin baik persepsi konsumen terhadap pentingnya label
halal, maka semakin tinggi kecenderungan mereka untuk memilih produk yang bersertifikat
halal. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi berperan penting dalam mendorong keputusan
pembelian konsumen terhadap produk halal. Oleh karena itu, konsumen diharapkan lebih
meningkatkan kesadaran akan pentingnya label halal sebagai bentuk ketaatan pada prinsip
keagamaan dan jaminan keamanan produk. Bagi pelaku usaha ritel, penting untuk
memperjelas tampilan label halal serta melakukan edukasi yang konsisten guna meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi
faktor-faktor lain seperti pengaruh lingkungan sosial, religiusitas, atau tingkat pendidikan guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang perilaku konsumen terhadap

produk halal.
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